PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP
PENINGKATAN KETERAMPILAN BERFIKIR KREATIF SISWA
PADA MATERI EKOSISTEM
DI KELAS X MAN 2
CIREBON

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l) pada
Jurusan S1 Tadris IPA Biologi
Fakultas Tarbiyah

< =7

===
CIREBON

=
)
o
O
S
[va
®
O
=
a
c
=
Q
o=
=
a
)
=)
@
=
=
a
)
= }
@

uogaul) elnNN YiaAs NIvI ueeseisndiad iiA exdid YeH @

v —
9
)
;.
)
=
«
=
]
=

«Q
(=
=

©
»n
]
o
Q

Q
Q
=
Q
—
Q
=
»
o}
(=
=
c
>
x
Q
=

b
V)
—
c
=
3.
[ vl
Q
=

o
V)
S
]
3
Q
Q
>
=
c
3
=
V)
=
o
QO
=]
3
]
3

<
)
(on
(=
=
x
(V)
=
»
=
=
(on
]
-

ABDUL MAJID
NIM : 58461201

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (I1AIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
2012 M /1434 H

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e




o
.
@
>
«Q
o
=
o
Q
5
=
Q
QL
=
=)
(]
o
o
Q.
=
Q
5
=
(0]
©
]
>
(=
>
«Q
Q
S5
-
Q
>
«Q
=
D,
Q
=
Q.
Q
=
o
]
=
©
e
n
—
Q
=
Q
Q
>
2
Z
»
<
()
=
>
Z
c
.
Q
=
)
=
@
o
o
>

N
oo
TR vigv!
o 0]
33a
SSS
29T
: m
«Q >
(=

)
282
S o
=
SEE
2g &

-~
=1
3 >0
30 =
S ® >
528
555
= ©
< D
Y = |
~5 <
35 ==

=
< Q
(WS
S0
3% ¢
SRl
N
2. g0
ao>
V5o
[T =i

=
3 (=
525
= Q
= =

=
> =8

<
BZo
© —
5% 3
~x 0
O 5>
S 2
© Zo
58
(/2]

<
@ =c
Nog
= =
0 [}
®9 >
S5§
5 O
E =

IS
& >
)

o
= 2
= B
Z g‘
& 5
(©) ey
x 4
5 =

-~
£ o
=1 —
= A Q
L c
- =
o =
o 2
(=)
g =]
: »
c
[
~—
(=,
3
)
wn
(o8
)
=

—
9
)
=
)
=
«Q
=
]
>
«Q
c
=
©
n
@
(on
Q
Q
Q
5
Q
—
Q
c
(4
o
c
=
c
>
x
Q
=
<
Q
—
=
o
=)
 ori
Q
>
o
Q
3
]
>
Q
Q
=)
—
c
3
=
Q
=
o
Q
=
3
0]
)}
<
)
(on
=
=
e
(V)
=
2
c
3
o
0]
-

&l
)
ol
o
2l
®
T
oy =
~ B
®] U
T o)
ol ©
off=
=| &
B
=1 O
= o
=y
(- —
2 =
%
«I)
=3
g_
s
©
=
)
=r
o
o
o
o
=)

ABSTRAK

ABDUL MAJID : Penerapan Metode Problem Solving Terhadap
Peningkatan Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa pada
Materi Ekosistem di Kelas X MAN 2 Cirebon

Dunia pendidikan bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi
proses mengajar. Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru
dengan siswa dan interaksi itu dapat berbagai macam cara. Apalagi sekarang
banyak sekali metode pembelajaran yang dapat menjadikan proses belajar
mengajar lebih bervariasi dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Karena dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dapat menjadi proses
belajar menjadi tidak cepat bosan dan tidak cepat jenuh, yang paling penting
bagaimana siswa dapat berperan aktif didalam pembelajaran dan berfikir kreatif
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan mencari penyelesaiannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan metode problem
solving terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa, untuk mengkaji
respon siswa melalui penerapan metode problem solving terhadap peningkatkan
keterampilan berfikir kreatif siswa dan  untuk mengkaji seberapa besar
perbedaaan pembelajaran dengan penerapan metode problem solving terhadap
peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi ekosistem pada kelas
X di MAN 2 Cirebon.

Pendekatan dalam menyusun skripsi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data empirik dan
data teoritik. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan mengunakan test,
angket, observasi, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MAN 2 Cirebon yang berjumlah 272 siswa, dan sampel yang
diambil sebanyak 72 siswa atau sekitar 26% dari total populasi.

Dari hasil persentase rata-rata berfikir kreatif siswa pada tiap indikatornya.
pertanyaan untuk peninggian harapan dan antisipasi rata-rata hasil observasi
sebesar 48,61% kategori rendah, gali informasi yang ada sebesar 50,69% kategori
rendah, menguraikan secara hati-hati dan sistematik terhadap informasi yang
tersaji sebesar 51,15% kategori rendah, siapkan secara fisik terhadap informasi
yang dipresentasikan sebesar 51,15% kategori rendah, perdalam kesadaran
tentang masalah, kesulitan dan kesenjangan informasi sebesar 49,30% kategori
rendah, mendorong sifat-sifat atau kecenderungan pribadi kreatif sebesar 66,89%
kategori tinggi dan pertinggi kepedulian dan hasrat ingin tahu sebesar 64,58%
kategori sedang.

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil dari uji t menunjukan bahwa,
dengan nilai t niwng > t tavel, (4.231 > 1.994). Dari nilai signifikansinya, diperoleh
Sig. 0.000, < 0.05. sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berfikir kreatif siswa pada kelas
yang menggunakan metode problem solving (kelas eksperimen) dengan kelas
yang menggunakan metode ceramah (kelas kontrol).

Kata kunci : Problem Solving, Berfikir Kreatif,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diharapkan memberikan pengetahuan yang memungkinkan
orang dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan dalam tugas-tugas
profesional dan dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam kondisi kehidupan
yang berubah dengan sangat cepat seperti sekarang ini, kerap kali pengetahuan
yang kita miliki tidak dapat kita terapkan untuk mengatasi masalah-masalah
yang muncul. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan berfikir Kkreatif,
keterampilan memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Untuk itu, perlu
adanya kepekaan terhadap masalah yang muncul dalam masyarakat dan
kejelian untuk mengidentifikasi masalah serta merumuskan secara cepat.

Banyak kritik yang ditujukan cara guru mengajar yang terlalu menekankan
pada penguasaan sejumlah konsep belaka. Penumpukan konsep pada siswa
dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat sama sekali. Kalau hal
tersebut hanya dikomunikasikan oleh guru kepada siswa melalui satu arah
seperti menuang air ke dalam sebuah gelas, Rampengan 1993 : 1 (dalam
Trianto, 2011 : 89). Tidak dapat disangkal, bahwa konsep merupakan suatu hal
yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi
terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh siswa. Pentingnya
pemahaman konsep dalam proses mengajar sangat mempengaruhi sikap,

keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah. Untuk itu yang terpenting
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terjadi belajar yang bermakna dan tidak hanya seperti menuang air dalam gelas
pada siswa.

Kenyataan di lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu
menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata
yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi, bahwa siswa
kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya. Berbicara mengenai
proses pembelajaran dan pengajaran, apalagi dikaitkan dengan pemahaman
siswa terhadap materi ajar. Walaupun demikian, kita menyadari bahwa ada
siswa yang mampu memiliki tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang
diterimanya. Namun kenyataan mereka sering kurang memahami dan mengerti
secara mendalam pengetahuan yang bersifat hafalan tersebut, Depdiknas 2002 :
1 (dalam Trianto, 2011 : 90).

Pemahaman yang dimaksud ini adalah pemahaman siswa terhadap dasar
kualitatif di mana fakta-fakta saling berkaitan dengan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar siswa
kurang mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan
bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan pada
kehidupan sehari-hari.

Menurut Arends, 1997 : 243 (dalam Trianto, 2011 : 90).: “it is strange that
we expect student to learn yet seldom teach then about learning, we expect
student to solve problems yet seldom teach then about problem solving,” yang
berarti dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan jarang

memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga
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menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan
bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah.

Persoalan sekarang adalah bagaimana menemukan cara yang terbaik untuk
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan sehingga siswa dapat
menggunakan dengan mengingat lebih lama konsep tersebut. Bagaimana guru
dapat membuka wawasan berfikir yang beragam dari seluruh siswa, sehingga
dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan
nyata. Bagaimana sebagai guru yang baik dan bijaksana mampu menggunakan
metode pembelajaran yang berkaitan dengan cara memecahkan masalah
(problem solving).

Metode pembelajaran pemecahan masalah merupakan suatu metode
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Misalnya, dalam fenomena
belakangan kali ini didalam masyarakat sangat dikejutkan dengan kehadiran
tomcat yang meresahkan warga, ada beberapa diantaranya yang terkena gigitan
tomcat yang menyebabkan kulit terasa panas dan gatal. Kenapa ada fenomena
seperti ini dimasyarakat apa penyebab utamanya. Disini siswa dapat diajak
untuk berfikir menganalisis fenomena tersebut sehingga konsep yang ada tidak
hanya berupa hafalan tetapi mereka menguasai konsep tersebut dalam
kehidupan nyata.

Meminjam pendapat Bruner, (dalam Trianto, 2011 : 91). bahwa berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang

menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Suatu

3
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konsekuensi logis, karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan masalah
secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkret, dengan
pengalaman tersebut dapat digunakan pula memecahkan masalah-masalah
serupa, karena pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi siswa.

Dapat di fahami bahwa suatu masalah tidak dapat diatasi tanpa dasar
pengetahuan yang relevan. Masalah pendidikan tidak dapat diatasi tanpa
pengetahuan dalam bidang pendidikan. Keterampilan berfikir kreatif dapat
diterapkan pada berbagai bidang atau lintas disiplin ilmu. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan berfikir kreatif merupakan orientasi pendidikan
yang cocok dalam situasi kehidupan yang mengalami perubahan yang sangat
cepat, (Zuchdi, 2008 : 124).

Dunia pendidikan bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi
proses mengajar. Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru
dengan siswa dan interaksi itu dapat berbagai macam cara. Apalagi sekarang
banyak sekali metode-metode pembelajaran yang dapat menjadikan proses
belajar mengajar lebih bervariasi dan diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Karena dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dapat
menjadi proses belajar menjadi tidak cepat bosan dan tidak cepat jenuh, yang
paling penting bagaimana siswa dapat berperan aktif didalam pembelajaran dan
berfikir kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah dan mencari penyelesaian
atau sebuah jawaban yang terbaik.

Salah satu tafsiran hakikat kreativitas sebagaimana dikemukankan oleh
Ausubel, sebagai berikut : creative achievement...reflects a rare capacity for

developing insights, sensitivities, and appreciations in a circumscribed content

4
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area of intellectual or artistic activity. Berdasarkan rumusan itu, maka
seseorang yang kreatif adalah yang memiliki kemampuan kapasitas tersebut
(pemahaman, sensitivitas, dan apresiasi), dapat dikatakan melebihi dari
seseorang yang tergolong intelegen. Pembahasan tentang kreativitas bertalian
dengan aspek-aspek abilitet kreatif, mempelajari abilitet-abilitet itu, serta
mengembangkan dan menggunakan dalam penyelesaian masalah (problem
solving), (Hamalik, 2001 : 179).

Berfikir pada siswa untuk mengembangkan daya kreativitas mereka dalam
penyelesaian masalah yang ada sehingga siswa dapat belajar mengkritisi suatu
pendapat dan masalah dan bagaimana cara menyelesaikan suatu masalah
tersebut dengan berfikir kreatif, sehingga akan menimbulkan daya berfikir
tingkat tinggi pada siswa, karena suatu penyelesaian masalah bukan perbuatan
sederhana, akan tetapi lebih komplek dari pada yang diduga penyelesaian
masalah memerlukan keterampilan berfikir yang banyak ragamnya termasuk
mengamati, melaporkan, mendeskripsi, menganalisis, mengklasifikasi,
menafsirkan, mengritik, meramalkan, menarik kesimpulan dan membuat
generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah. ltulah
sekadar beberapa keterampilan yang seharusnya pada tiap tingkat pendidikan
dari SD sampai perguruan tinggi.

Pembelajaran yang akan menggunakan cara berfikir kreatif siswa untuk
mencari pemecahan masalah (problem solving) pada materi ekosistem pada
kelas X di MAN 2 Cirebon, di MAN 2 nilai KKM yang ditetapkan tahun
pelajaran 2012 pada kelas X sebesar 70, angka ini menunjukkan standar

penilaian yang cukup tinggi pada mata pelajaran biologi sehingga, siswa harus
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mencapai nilai tersebut apabila mau tuntas dalam materi biologi. Pemilihan
materi ekosistem disini dikarenakan banyak peluang untuk dapat
membangkitkan kreativitas siswa untuk dapat mengeksplor kemampuan
mereka untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada disekitar
lingkungan mereka.

Oleh karena itu pembaharuan dalam proses pembelajaran yang dapat
menimbulkan berfikir tingkat tinggi pada siswa dapat membangkitkan suasana
belajar dan daya saing diantara siswa dapat berjalan dengan baik dan akan
menghasilkan hasil yang optimal dikarenakan, proses pembelajaran yang ada di
MAN 2 belum secara penuh menggarap potensi kemampuan siswa untuk dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat menemukan
sesuatu yang baru dalam hidupnya, disini guru biologi belum banyak mencoba
beberapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga kurang
membangkitkan semangat dan daya berfikir kreatif siswa dalam pembelajaran,
maka perlunya metode yang tepat dan bervariasi untuk dapat melihat dan
mengeksplor kemampuan siswa untuk dapat mengasah kemampuan setiap
individu.

Sehingga penulis mengambil judul “Penerapan Metode Problem Solving
Terhadap Peningkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Pada

Materi Ekosistem Pada Kelas X di MAN 2 Cirebon”.
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B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah mengetahui penjelasan yang ada dalam skripsi ini,
maka penulis membagi pada tiga bagian, yaitu :
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan upaya untuk mengerucutkan agar
permasalahan menjadi lebih jelas, hingga akhirnya dibagi menjadi tiga
bagian lagi yaitu :

a. Wilayah Penelitian

Wilayah kajian dalam penelitian ini berupa metode pembelajaran
biologi, adapun penelitian dalam skripsi ini adalah tentang penerapan
metode problem solving terhadap peningkatkan keterampilan berfikir

kreatif siswa pada materi ekosistem pada kelas X di MAN 2 Cirebon

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritik yang diambil dari
sejumlah referensi yang relavan dan Empirik yaitu menggunakan studi

lapangan yang terkait dengan judul skripsi

. Jenis Masalah

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah penerapan metode
problem solving terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif

siswa pada materi ekosistem pada kelas X di MAN 2 Cirebon.
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2. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut :

a. Metode problem solving yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

suatu penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan
melatih siswa menghadapi berbagai masalah yang ada dengan orientasi
pembelajaran seperti observasi langsung, analisis video, diskusi dan
presentasi. Permasalahan yang harus diselesaikan sudah diciptakan oleh
guru untuk dipecahkan secara bersama-sama seperti menentukan
perbedaaan faktor abiotik dan biotik, menganalisis video peristiwa
gunung meletus kaitannya dengan proses suksesi, membuat gambar

jaring-jaring makanan, dan menjelaskan proses daur biogeokimia.

. Berfikir kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku

yang memiliki daya cipta, kemampuan untuk menciptakan dan
mengungkapkan gagasan baru dalam memahami suatu konsep
ekosistem dan kemampuan mengungkapkan gagasan baru dalam
menyelesaikan masalah, Poerwodarminto,2002: 599, (dalam Sri Wulan
: 2010). Sedangkan indikator berfikir kreatif yang digunakan adalah
Indikator berfikir kreatif menurut Torrence (1968) dalam Lawson A
(1980 : 243).. Sedangkan dalam penelitian ini siswa dituntut untuk
dapat berfikir kreatif seperti membuat gambar jaring-jaring makanan,
membuat gambar daur biogeokimia, dapat membedakan faktor abiotik

dan biotik.



3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimanakah penerapan metode problem solving terhadap
peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi ekosistem
pada kelas X di MAN 2 Cirebon ?

b. Adakah perbedaan pembelajaran antara kelas yang menggunakan
penerapan metode problem solving dengan menggunakan penerapan
metode ceramah terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif
siswa pada materi ekosistem pada kelas X di MAN 2 Cirebon?

c. Bagaimana respon siswa dalam penerapan metode problem solving
terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi

ekosistem pada kelas X di MAN 2 Cirebon ?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk :

1. Untuk mengkaji penerapan metode problem solving terhadap
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peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi
ekosistem pada kelas X di MAN 2 Cirebon

2. Untuk mengkaji seberapa besar perbedaaan pembelajaran dengan
penerapan metode problem solving terhadap peningkatkan
keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi ekosistem pada kelas X

di MAN 2 Cirebon
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3. Untuk mengkaji respon siswa melalui penerapan metode problem
solving terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada

materi ekosistem pada kelas X di MAN 2 Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

1.

Untuk Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang proses
pembelajaran yang berbasis berfikir kreatif siswa untuk dapat
meningkatkan daya berfikir tingkat tinggi sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Dan melatih untuk berfikir dalam memecahkan suatu
masalah menurut cara-cara mereka sendiri berdasarkan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya.

Untuk Guru

Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para pendidik,
khususnya bagi para guru biologi untuk dapat menerapkan metode berfikir
kreatif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan daya
saing diantara mereka dan merencanakan strategi pembelajaran baru yang
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa.

Untuk Lembaga

Dengan penerapan metode problem solving terhadap peningkatkan
keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi ekosistem dapat
memberikan sumbangan informasi yang efektif menjadi wacana dan tolak
ukur bagi para insan pendidikan untuk dapat membiasakan berfikir kreatif

dalam kehidupan sehari-hari.
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E. Kerangka Berfikir

Dalam proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang terpadu
karena adanya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa
lainnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecapakan dan kemampuannya, daya kreasinya,
daya penerimaannya dan aspek lain yang ada pada diri individu, (Sudjana,
2002 : 28).

Bagaimana pun belajar memecahkan masalah harus diberikan sejak usia
dini sesuai dengan tingkat berfikirnya. Sehingga untuk memecahkan masalah
memang dituntut kemampuan berfikir rasional, berfikir kreatif, berfikir
alternatif, berfikir sistem, berfikir lateral dan sebagainya. Menyatakan bahwa
berdasarkan pengalamannya, pemikiran fleksibel yang merupakan salah satu
komponen kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang penting dan
harus dimiliki seorang pemecah masalah.

Upaya untuk meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa tidak
terlepas dari adanya interaksi yang baik antara siswa dan guru dalam proses
pembelajaran, guru harus memikirkan cara bagaimana terjadinya interaksi yang
aktif dimana tercipta suatu lingkungan belajar yang dapat menguatkan
keterampilan berfikir siswa dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai

fasilitator dari pada sumber informasi primer. Oleh karena itu pola berfikir
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tersebut perlu dikembangkan di sekolah dan kemudian diaplikasikan dalam
bentuk pemecahan masalah.

Salah satu karakteristik pembelajaran problem solving adalah guru
menyediakan informasi yang cukup mengenai masalah dan siswa
mengklasifikasikan, menginterpretasi, dan mencoba mengkonstruksi
penyelesaiannya, Sumardyono, 2010 (dalam Trihadiyanti, 2008). Pembelajaran
berbasis masalah ini dirancang dengan tujuan membantu siswa
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Pada pembelajaran pemecahan masalah siswa dituntut untuk melakukan
pemecahan masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi sebanyak-
sebanyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan yang
ada. Solusi dari permasalahan tersebut tidak mutlak mempunyai satu jawaban
yang benar, artinya siswa dituntut pula untuk belajar secara kreatif siswa
diharapkan menjadi individu yang berwawasan luas serta mampu melihat
hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang ada dilingkungan.

Dalam hal ini guru menyiapkan materi tentang ekosistem, kemudian para
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk melakukan observasi di
lingkungan sekolah, yang tempatnya telah diatur oleh guru, mereka mencatat
tentang faktor biotik dan abiotik dan interaksi yang terjadi di lingkungan
sekolah. Observasi lapangan ini dilakukan oleh kelas ekperimen saja
sedangkan kelas kontrol proses pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah.

Sebelum proses pembelajaran dimulai dan untuk mengetahui kemampuan

kognitif siswa maka akan dilakukan pretest diawal proses pembelajaran,
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sehingga akan didapatkan hasil kemampuan siswa dalam memahami materi
ekosistem. Hasil observasi akan dijadikan bahan diskusi dan presentasi bagi
siswa dan mencoba menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan sekolah
untuk dapat di pecahkan secara kreatif.

Aspek kreativitas dan kemampuan masalah yang harus dikembangkan oleh
siswa menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting
dalam mencari jawaban dan jalan keluarnya untuk menyelesaikan masalah,
sedangkan ciri-ciri pembelajaran pemecahan masalah yaitu: pengajuan
pertanyaan atau masalah oleh siswa untuk dapat mengungkapkan ide
kreatifnya, memusatkan keterkaitan antara disiplin, penyelidikan auntentik,
kerjasama dan menghasilkan karya, maka pembelajaran pemecahan masalah
ini sesuai jika diterapkan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran biologi.

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam pembelajaran pemecahan masalah
yang, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Maka dimungkinkan munculnya ide-
ide siswa dalam menanggapi dan menyelesaikan permasalahan yang bermakna
dan berkualitas kreativitas siswa dapat muncul dan berkembang, seperti contoh
siswa dapat membedakan faktor abiotik dan biotik, siswa dapat membuat
gambar jaring-jaring makanan, siswa dapat menganalisis proses suksesi dari
video yang ditayangkan, siswa mampu membuat gambar daur biogeokimia dan
laporan hasil pengamatan sebagai hasil karya cipta dari berfikir kreatif yang

berupa produk.
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H, : Terdapat perbedaaan keterampilan berfikir kreatif siswa yang menerapkan
pada materi ekosistem kelas X di MAN 2 Cirebon.

F. Hipotesis
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